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ABSTRAK 

 

Perkembangan profesi akuntan publik atau auditor tidak terlepas dari perkembangan 

perekonomian suatu Negara. Semakin maju perekonomian suatu negara maka akan 

semakin kompleks masalah bisnis yang terjadi. Oleh karena itu kebutuhan akan 

informasi yang berbentuk laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk mengambil 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan dibuat untuk kepentingan pihak internal dan 

eksternal. Dikarenakan banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan 

keuangan, informasi laporan keuangan harus relevan, dapat dipercaya, dan akurat 

agar dapat menjamin pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan tersebut 

disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum seperti yang disyaratkan 

dalam Standar Akuntansi Keuangan. 

  Untuk menjamin kualitas laporan keuangan dibutuhkan jasa 

assurance service yaitu akuntan publik atau auditor yang bertugas melakukan 

pemeriksaan atau mengaudit laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh 

perusahaan. Laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor yang independen yang 

artinya tidak mudah dipengaruhi, dan kemungkinan terdapat faktor -faktor yang 

menyebabkan goyahnya atau hilangnya independensi dari seorang auditor. Maka dari 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi independensi auditor. 

  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dalam pengumpulan 

data, penelitian ini menggunakan metode studi literatur, dengan memperoleh data 

sekunder dari berbagai jurnal dan tesis, baik yang berasal dari Indonesia maupun luar 

Indonesia. Penelitian yang berasal dari Indonesia telah dikumpulkan sebanyak 20 

buah, sedangkan dari luar Indonesia telah terkumpul sebanyak 10 buah. Penelitian 

tersebut kemudian dianalisis kembali untuk mengetahui faktor -faktor yang dapat 

mempengaruhi independensi auditor. 

  Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi independensi auditor. Faktor-faktor yang berasal dari dalam individu 

auditor yang dapat mempengaruhi independensi auditor adalah kompetensi auditor, 

pendidikan auditor, kualitas auditor, pengalaman, integrity and secretariat, dan 

objectivity. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari luar individu auditor adalah 

ikatan kepentingan keuangan dan hubungan bisnis dengan klien, pemberian jasa lain 

selain jasa audit, audit tenure, persaingan antar kantor akuntan publik, ukuran kantor 

akuntan publik, audit fee, hubungan keluarga dengan klien, pemberian fasilitas dan 

bingkisan kepada klien, keterlibatan dalam usaha yang tidak sesuai, komite audit, 

ukuran klien, ketaatan terhadap ketentuan, layanan jasa konsultasi manajemen, 

sanksi atas audit over time budget, profil kantor akuntan publik, conflict between 

interests and objectives of auditor and client, method of appointment and dismissal 

of auditor, auditor regulation, limitation of scope, reporting structure, dan 

traditional role of internal auditor. Dari 27 faktor tersebut, terdapat lima faktor yang 

menonjol, yaitu audit fee, ukuran kantor akuntan, ikatan kepentingan keuangan dan 

hubungan bisnis dengan klien, audit tenure, dan pemberian jasa lain selain jasa audit.  

 

Kata kunci: audit fee, ukuran kantor akuntan, ikatan kepentingan keuangan dan 

hubungan bisnis dengan klien, audit tenure, dan pemberian jasa lain selain jasa audit.  
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ABSTRACT 

 

The profession development of public accountant or auditor is inseparable from the 

economic development of a country. The more advanced a country's economy, the 

more complex business problems that will occur. Therefore the need for information 

which is a financial report is needed to take economic decisions. The financial 

statements are made for the importance of internal and external parties. Due to the 

large number of interested parties on the financial statements, the financial 

statement information must be relevant, reliable and accurate in order to guarantee 

the users of the financial statements that the financial statements are prepared in 

accordance with Generally Accepted Accounting Principles as required in the 

Financial Accounting Standards. 

  To ensure the quality of financial statements, an assurance service, a 

public accountant or auditor is required in charge of auditing financial statements 

that have been issued by the company. The financial statements need to be audited by 

an independent auditor which means they are not easily influenced, and there may be 

factors leading to an unsteady or disappearance of independence from an auditor. 

Therefore, this study aims to determine what factors can affect the independence of 

auditors. 

  This research uses descriptive method. In data collection, this study 

uses literature study method, by obtaining secondary data from various journals and 

thesis, both originating from Indonesia and outside Indonesia. The research from 

Indonesia has been collected as many as 20 pieces, while from outside Indonesia has 

been collected as many as 10 units. The study was then analyzed again to determine 

the factors that can affect the independence of auditors. 

  The results of the study indicate that there are many factors that affect 

the independence of auditors. Factors that come from within an individual auditor 

that may affect auditor independence are auditor’s competence, auditor’s education, 

auditor’s quality, experience, integrity and secretariat, and objectivity. Whereas the 

factors that come from outside the individual auditor are the bond of financial 

interest and business relationship with the client, the provision of services other than 

audit services, audit tenure, competition between public accounting firm, the size of 

public accountant office, audit fee, family relationship with client, facilities and gifts 

to clients, involvement in inappropriate ventures, audit committees, client sizes, 

compliance with provisions, management consulting services, sanctions over audit 

over time budget, public accountant profile profiles, conflict between interests and 

objectives of auditors and clients, method of appointment and dismissal of auditors, 

auditor regulation, limitation of scope, reporting structure, and traditional role of 

internal auditor. Out of the 27 factors, there are five prominent factors, namely audit 

fee, the size of the accounting firm, the bond of financial interest and the business 

relationship with the client, the audit of tenure, and the provision of other services 

besides the audit services. 
 

Keywords: auditor’s Independence, audit fees, the size of the accounting firm, the 

bond of financial interest and the business relationship with the client, the audit of 

tenure, and the provision of other services other than the audit services.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan profesi akuntan publik atau auditor tidak terlepas dari perkembangan 

perekonomian suatu Negara. Semakin maju perekonomian suatu negara maka akan 

semakin kompleks masalah bisnis yang terjadi. Oleh karena itu kebutuhan akan 

informasi yang berbentuk laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk mengambil 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan dibuat untuk kepentingan pihak internal dan 

eksternal. Untuk pihak internal sendiri, laporan keuangan digunakan oleh ma najemen 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan secara keseluruhan, sedangkan untuk pihak 

eksternal perusahaan seperti investor, kreditor, dan pemerintah laporan keuangan 

digunakan untuk mengambil keputusan investasi dan ekonomi lainnya seperti 

kepatuhan terhadap pajak. 

  Dikarenakan banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan 

keuangan, informasi laporan keuangan harus relevan, dapat dipercaya, dan akurat 

agar dapat menjamin pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan tersebut 

disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum seperti yang disyaratkan 

dalam Standar Akuntansi Keuangan. Hal ini tidak terlepas dari adanya konflik 

kepentingan antara pembuat laporan keuangan dengan pemakai laporan keuangan. 

Pembuat laporan keuangan cenderung akan membuat laporan keuangan sebaik 

mungkin dan bahkan bila perlu dapat memberikan keuntungan pribadi dengan 

melakukan penggelapan data keuangan atau melakukan kecurangan, sedangkan 

pengguna laporan keuangan akan menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan  

data apa adanya. Untuk mencegah hal tersebut dibutuhkan suatu profesi yang dapat 

menjamin bahwa laporan keuangan tersebut dapat digunakan sebagai alat 

pengambilan keputusan dan laporan keuangan yang bebas dari kecurangan -

kecurangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan. Profesi yang dapat menjamin 

kualitas laporan keuangan yang lebih dikenal dengan jasa assurance service adalah 



18 

 

akuntan publik atau auditor. Dengan kata lain, assurance service merupakan salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas suatu informasi. 

  Salah satu tugas auditor yaitu melakukan pemeriksaan atau mengaudit 

laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh perusahaan. Laporan keuangan perlu 

diaudit oleh auditor yang kompeten dan independen yang pada hasil akhirnya dapa t 

mengeluarkan pernyataan mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Hasil 

audit yang telah dilakukan oleh auditor merupakan informasi yang digunakan oleh 

pihak internal terutama eksternal perusahaan dalam mengambil keputusan ekonomi, 

maka dari itu auditor haruslah independen yang artinya tidak mudah dipengaruhi, 

karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum, dengan demikian, ia 

tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun.  

  Arens dkk (2014) mendefinisikan independensi dalam auditing berarti 

berpegang pada pandangan yang tidak memihak di dalam penyelenggaraan pengujian 

audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. Dalam penelitian 

Ika & Wibowo (2011) untuk diakui sebagai seorang yang independen, akuntan 

publik tidak hanya bersifat objektif dan tidak memihak tetapi harus pula menghindari 

keadaan-keadaan yang menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat atas 

sikapnya. Hal ini bertujuan agar akuntan publik dapat memberikan opini yang 

objektif dan jujur atas laporan keuangan klien, sehingga tidak menyesatkan pemakai 

laporan keuangan. 

  Independensi auditor memiliki dua aspek yaitu independence in fact 

dan independence in appearance. Independence in fact akan ada jika dalam 

kenyataannya auditor mampu mempertahankan sikap yang tidak memihak sepanjang 

pelaksanaan auditnya. Sedangkan independence in appearance adalah saat dimana 

auditor harus menghindari keadaan yang membuat orang lain meragukan 

keindependensiannya. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan fenomena dan fakta yang telah dijabarkan dalam latar belakang 

penelitian diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi independensi auditor? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian 

diatas, akan diuraikan hasil yang akan diperoleh setelah masalah dipecahkan dan 

dijawab yang kemudian dapat dikategorikan sebagai hasil penelitian, yaitu 

“mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi independensi auditor.” 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara 

lain: 

a. Penulis 

Mendapatkan gambaran dan pemahaman teori yang telah didapatkan selama 

perkuliahan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor 

lebih dalam. 

b. Auditor 

Auditor dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengetahui faktor -

faktor yang mempengaruhi independensi auditor agar dapat menghindari hal -

hal yang dapat mengurangi integritas dan independensinya dalam 

melaksanakan proses audit.  

c. Pihak Lain 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan masyarakat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

independensi auditor dan dapat menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya.  
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1.5. Kerangka Pemikiran 

IAI (SPAP;110.1) menyatakan bahwa tujuan audit atas laporan keuangan yang 

dilakukan oleh auditor yang independen adalah untuk menyatakan pendapat atas 

kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan usaha, serta arus kas 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. Dengan demikian tujuan audit 

akan tercapai jika auditor yang memeriksa adalah seorang auditor yang independen.  

  Standar Professional Akuntan Publik (SPAP, seksi 220: 2001) 

menyatakan bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Berkaitan dengan 

hal tersebut, seorang auditor dalam melaksanakan pemeriksaan pada umumnya harus 

jujur, bebas dari pengaruh kliennya dan tidak mempunyai kepentingan dengan klien, 

baik terhadap manajemen maupun pemilik karena hal tersebut bertentangan d engan 

prinsip integritas dan obyektivitas auditor. 

  Independensi auditor memiliki dua aspek yaitu independence in fact 

dan independence in appearance. Independence in fact akan ada jika dalam 

kenyataannya auditor mampu mempertahankan sikap yang tidak memi hak sepanjang 

pelaksanaan auditnya. Sedangkan independence in appearance adalah pandangan 

dari pihak lain terhadap diri auditor sehinnga auditor harus menghindari keadaan 

yang membuat orang lain meragukan keindependensiannya.  

  Independensi auditor sangat penting terutama dalam memberikan 

kepastian bahwa informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan yang diterbitkan 

sudah wajar disajikan. Oleh karena itu pengguna laporan keuangan baik pihak 

internal maupun eksternal perusahaan sangat bergantung pada opini yang 

dikeluarkan oleh auditor sebelum mengambil keputusan ekonomi.  
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